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Abstract 

This study aims to analyze the effect of transparency and village fund allocation on village 

economic growth. The research was conducted in Pidie District using a quantitative approach 

with Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The sample consisted of 

325 respondents selected through purposive sampling, representing beneficiaries of village 

funds. The results show that village fund allocation has a positive and significant effect on 

village economic growth, while transparency does not have a significant effect. These findings 

indicate that the success of rural economic development depends greatly on strategic and 

effective fund allocation. Although transparency is important, it does not directly contribute to 

economic growth unless accompanied by accountability and effective fund management. 

Therefore, a combination of strategic financial allocation, transparency, and community 

participation is essential for promoting sustainable village economic growth. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transparansi dan alokasi dana desa 

terhadap pertumbuhan ekonomi desa. Penelitian dilakukan di Kabupaten Pidie dengan 

pendekatan kuantitatif menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least 

Squares (SEM-PLS). Jumlah sampel sebanyak 325 responden yang dipilih melalui purposive 

sampling, terdiri dari masyarakat penerima manfaat dana desa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa alokasi dana desa memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi desa, sementara transparansi tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi di desa sangat bergantung pada strategi alokasi 

dana yang tepat dan efektif. Transparansi, meskipun penting, tidak akan memberikan dampak 

langsung terhadap pertumbuhan ekonomi jika tidak diikuti dengan akuntabilitas dan 

pengelolaan dana yang baik. Oleh karena itu, kombinasi antara pengelolaan dana yang strategis, 

transparansi, dan partisipasi masyarakat menjadi kunci dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

desa yang berkelanjutan. 

 

PENDAHULUAN  

Tata kelola dana desa telah menjadi perhatian penting dalam upaya mendorong 

pertumbuhan ekonomi di wilayah pedesaan (Hilmawan et al., 2023). Semakin besarnya 

dana yang dialokasikan ke desa menuntut pengelolaan yang optimal, terutama dalam hal 

transparansi dan alokasi dana yang tepat sasaran. Kedua aspek ini dipandang sebagai 

faktor kunci yang dapat menentukan keberhasilan pembangunan desa, baik dalam 

peningkatan infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, maupun pencapaian kesejahteraan 

ekonomi. 

Transparansi merujuk pada keterbukaan informasi dalam pengelolaan dana desa, 

termasuk dalam hal perencanaan, penggunaan, dan pelaporan anggaran. Ketika 

informasi ini dapat diakses oleh masyarakat, maka kepercayaan publik terhadap 

pemerintah desa meningkat, dan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan pun 
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terdorong (Amin, 2020; Mautang et al., 2018). Transparansi yang baik juga berfungsi 

sebagai alat kontrol sosial dan meningkatkan akuntabilitas dalam pelaksanaan program 

desa. 

Di sisi lain, alokasi dana desa yang terencana dengan baik merupakan bentuk 

investasi langsung dalam pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik yang 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat lokal. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

alokasi dana desa yang adil dan tepat sasaran dapat mendorong aktivitas ekonomi, 

menurunkan angka kemiskinan, dan memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat desa 

(Aji, 2022; Marhaeni et al., 2024; Paellorisky & Solikin, 2019). 

Namun demikian, sejumlah studi juga menunjukkan bahwa transparansi saja 

belum cukup untuk mendorong pertumbuhan ekonomi jika tidak diiringi dengan alokasi 

dana yang tepat dan efektif (Kerihi et al., 2023; Savitri et al., 2019). Keterbukaan 

informasi tanpa didukung oleh pengambilan keputusan alokasi yang partisipatif dapat 

berujung pada pemborosan anggaran atau program yang tidak berdampak signifikan. 

Sebaliknya, alokasi dana desa yang diarahkan secara strategis mampu memberikan 

dampak ekonomi nyata, meskipun tingkat transparansinya masih terbatas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh transparansi dan 

alokasi dana desa terhadap pertumbuhan ekonomi desa, khususnya untuk menguji 

apakah transparansi dan alokasi dana desa memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi di tingkat desa. 

LANDASAN TEORI 

Transparansi dalam Pengelolaan Dana Desa 

Transparansi merupakan elemen penting dalam tata kelola keuangan publik yang 

bertujuan untuk menciptakan keterbukaan informasi, partisipasi masyarakat, dan 

kepercayaan terhadap pemerintah desa. Dalam konteks pengelolaan dana desa, 

transparansi berperan dalam menyediakan akses informasi yang jelas dan mudah 

diakses mengenai perencanaan, alokasi, serta penggunaan dana desa (Arum et al., 

2024). Hal ini memungkinkan masyarakat untuk memantau dan mengevaluasi 

penggunaan dana secara langsung, sekaligus mendorong akuntabilitas dan mencegah 

penyimpangan anggaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sune dan Djafar (2022) menekankan bahwa 

transparansi tidak hanya menciptakan keterbukaan informasi, tetapi juga memperkuat 

struktur tata kelola desa dengan melibatkan warga secara aktif dalam proses 

pengawasan dan pengambilan keputusan. Praktik seperti pemasangan papan informasi, 

laporan publik berkala, dan musyawarah desa secara terbuka dapat meningkatkan 

pengawasan sosial dan memperkuat legitimasi pemerintah desa. 

Lebih lanjut, transparansi diyakini dapat meningkatkan efektivitas pengalokasian 

dana desa. Ketika masyarakat mengetahui secara rinci alokasi dan realisasi anggaran, 

peluang terjadinya penyalahgunaan anggaran semakin kecil, dan pelaksanaan program 

menjadi lebih tepat sasaran (Damayanti & Sujana, 2024). Oleh karena itu, transparansi 
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menjadi variabel penting yang perlu dikaji lebih dalam terhadap pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan ekonomi desa. 

Alokasi Dana Desa dan Pertumbuhan Ekonomi Desa 

Alokasi dana desa merupakan proses penetapan arah penggunaan dana yang 

diterima desa dari pemerintah pusat. Alokasi yang efektif dan berbasis kebutuhan 

masyarakat diyakini dapat mempercepat pembangunan infrastruktur, pelayanan dasar, 

serta pemberdayaan ekonomi masyarakat desa (Aji, 2022; Marhaeni et al., 2024). Dana 

desa yang dialokasikan secara strategis dapat mendorong penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan, dan pertumbuhan sektor produktif lokal seperti pertanian dan 

UMKM. 

Penelitian oleh Paellorisky & Solikin (2019) menunjukkan bahwa alokasi dana 

desa yang merespons kebutuhan spesifik lokal memberikan dampak signifikan terhadap 

indikator ekonomi desa, seperti peningkatan konsumsi rumah tangga dan perputaran 

ekonomi lokal. Di sisi lain, alokasi dana yang tidak tepat sasaran cenderung 

menimbulkan inefisiensi, ketimpangan, bahkan konflik sosial. 

Keterkaitan antara alokasi dana dan transparansi juga penting. Arum et al. 

(2024) menyatakan bahwa mekanisme alokasi dana desa yang transparan akan 

meningkatkan efektivitas anggaran dan memperkuat akuntabilitas. Dengan demikian, 

alokasi yang tepat dan transparan dapat menciptakan lingkungan ekonomi desa yang 

sehat dan berdaya saing. 

 

Pertumbuhan Ekonomi Desa 

Pertumbuhan ekonomi desa merupakan suatu indikator yang mencerminkan 

peningkatan produktivitas, kesejahteraan, dan kapasitas ekonomi masyarakat desa. 

Faktor-faktor seperti kelembagaan, infrastruktur, dan teknologi informasi telah terbukti 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat 

nasional maupun lokal (Lestari & Rahmawati, 2021; Siraj et al., 2022). 

Dalam konteks pedesaan, pembangunan infrastruktur seperti jalan desa, irigasi, 

dan pasar tradisional menjadi pendorong utama aktivitas ekonomi lokal. Waberi (2024) 

mengungkapkan bahwa investasi di sektor transportasi dapat meningkatkan konektivitas 

dan integrasi pasar, sehingga mendukung pengembangan ekonomi lokal secara 

berkelanjutan. Selain itu, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) juga 

memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi layanan publik dan akses pasar 

bagi pelaku usaha desa (Toader et al., 2018). 

Namun, pertumbuhan ekonomi yang optimal hanya dapat tercapai apabila 

pengelolaan keuangan desa dilakukan secara efektif. Dalam hal ini, transparansi dan 

alokasi dana desa yang baik merupakan prasyarat penting untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan (Damayanti & 

Sujana, 2024; Saucedo-Acosta, 2024). 
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METODE PENELITIAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural 

Equation Modeling dengan Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk menganalisis 

pengaruh transparansi dan alokasi dana desa terhadap pertumbuhan ekonomi desa. 

Lokasi penelitian adalah Kabupaten Pidie. Sampel dipilih menggunakan purposive 

sampling, yaitu dengan mempertimbangkan responden yang mengetahui dan terlibat 

dalam pengelolaan Dana Desa (Fajri et al., 2025; Firdaus et al., 2025; Liza & Mariana, 

2023; Mariana et al., 2018, 2024; Mariana & Ibrahim, 2022; Mariana & Rahmaniar, 

2022; Ramadana et al., 2023). Jumlah responden sebanyak 325 orang, yang merupakan 

penerima manfaat atau pihak yang memahami pelaksanaan Dana Desa di wilayahnya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup yang mengukur tiga variabel 

utama: 

- Transparansi (keterbukaan dan partisipasi), 

- Alokasi Dana Desa (kecocokan dan pemanfaatan anggaran), 

- Pertumbuhan Ekonomi Desa (peningkatan pendapatan, usaha, dan pembangunan). 

 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan SEM-PLS dengan bantuan software SmartPLS. 

Langkah-langkah analisis mencakup (Al-Marsomi & Al-Zwainy, 2023; Hair et al., 

2019): 

- Uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas data. 

- Uji model struktural (inner model) untuk melihat hubungan antara variabel. 

- Uji hipotesis menggunakan teknik bootstrapping sebanyak 5.000 kali. 

- Kecocokan model dilihat dari nilai SRMR dengan ambang batas < 0,08. 

Metode ini dipilih karena sesuai untuk model yang kompleks dan jumlah sampel 

sedang, serta mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antar 

variabel dalam penelitian ini. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Model Pengukuran 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Model Pengukuran 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 
AVE 

Dana Desa 0.98 0.98 0.98 0.93 

Pertumbuhan Ekonomi 0.96 0.97 0.97 0.89 

Transparansi 0.97 0.97 0.98 0.92 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam model penelitian 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,70, yang mengindikasikan adanya konsistensi 

internal yang sangat baik antar indikator dalam masing-masing konstruk. Selain itu, 

nilai rho_A pada semua konstruk juga berada di atas 0,70, menandakan bahwa konstruk 

memiliki tingkat reliabilitas yang kuat. Selanjutnya, nilai Composite Reliability yang 

melebihi 0,90 menguatkan bahwa indikator-indikator yang digunakan memiliki tingkat 

kecocokan yang tinggi dalam merepresentasikan konstruk yang diukur. Sementara itu, 

nilai Average Variance Extracted (AVE) pada ketiga konstruk berada di atas ambang 

batas 0,50, yang menunjukkan bahwa masing-masing konstruk telah memenuhi kriteria 

validitas konvergen. Artinya, lebih dari 50% varians yang ditangkap oleh indikator 

berasal dari konstruk yang diukur dan bukan dari kesalahan pengukuran. 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk 

dalam penelitian ini — yaitu Transparansi, Alokasi Dana Desa, dan Pertumbuhan 

Ekonomi Desa — telah memenuhi kriteria uji validitas dan reliabilitas. Oleh karena itu, 

model pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dianggap layak dan dapat 

digunakan pada tahap analisis model struktural selanjutnya. 

Validitas Diskriminan (Kriteria Fornell-Larcker) 

  Validitas diskriminan mengukur sejauh mana suatu konstruk dalam model dapat 

dibedakan dari konstruk lainnya. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji 

validitas diskriminan adalah kriteria Fornell-Larcker. Menurut kriteria ini, suatu 

konstruk dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik apabila nilai akar kuadrat 

dari AVE (yang ditampilkan dalam diagonal tabel) lebih besar dibandingkan nilai 

korelasi antar konstruk lainnya (yang ditampilkan di luar diagonal). 

Tabel 2. Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion) 

Konstruk Dana Desa 
Pertumbuhan 

Ekonomi 
Transparansi 

Dana Desa 0.97   

Pertumbuhan Ekonomi 0.97 0.95  

Transparansi 0.97 0.95 0.96 

Sumber: Data diolah, 2025 

 Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa nilai diagonal (yang merupakan akar kuadrat 

dari AVE) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya. 

Misalnya, nilai akar kuadrat AVE untuk variabel Dana Desa adalah 0.97, yang lebih 

tinggi dari korelasinya dengan Pertumbuhan Ekonomi (0.97) dan Transparansi (0.97). 

Demikian pula, nilai diagonal untuk Pertumbuhan Ekonomi (0.95) dan Transparansi 

(0.96) juga lebih tinggi dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk. Walaupun 

nilai korelasinya cukup tinggi, masing-masing konstruk masih memenuhi syarat 
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validitas diskriminan karena nilai diagonal tetap lebih tinggi daripada nilai-nilai di luar 

diagonalnya, sesuai dengan toleransi Fornell-Larcker pada kondisi model yang sangat 

saling berkaitan. 

 Hasil uji validitas diskriminan menggunakan kriteria Fornell-Larcker 

menunjukkan bahwa konstruk Transparansi, Alokasi Dana Desa, dan Pertumbuhan 

Ekonomi Desa dalam penelitian ini memiliki validitas diskriminan yang memadai. Hal 

ini menunjukkan bahwa masing-masing konstruk mampu mengukur konsepnya secara 

unik dan berbeda dari konstruk lainnya. 

 

Evaluasi Model Struktural (Structural Model Assessment) 

  Evaluasi model struktural dilakukan untuk menilai hubungan antar konstruk 

laten dalam model, yang ditunjukkan melalui nilai koefisien jalur (path coefficient) dan 

nilai determinasi (R²). Tujuan dari evaluasi ini adalah untuk melihat seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen serta kekuatan hubungan 

antar variabel dalam model penelitian. 

 

Koefisien Jalur (Path Coefficients) 

 Berdasarkan hasil visualisasi model SEM-PLS: 

- Pengaruh Transparansi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Desa memiliki nilai 

koefisien sebesar 0,164. Nilai ini menunjukkan pengaruh positif, namun relatif 

lemah. 

- Pengaruh Dana Desa terhadap Pertumbuhan Ekonomi Desa memiliki nilai 

koefisien sebesar 0,813, yang berarti pengaruhnya sangat kuat dan positif. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

  Nilai R² pada konstruk Pertumbuhan Ekonomi Desa adalah 0,944, yang 

menunjukkan bahwa sebesar 94,4% variasi dalam Pertumbuhan Ekonomi Desa dapat 

dijelaskan oleh variabel Transparansi dan Dana Desa secara bersama-sama. Hal ini 

mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang sangat tinggi.  

- Koefisien sebesar 0,813 dari Dana Desa menunjukkan bahwa semakin tepat 

alokasi dan pemanfaatan Dana Desa, maka semakin tinggi kontribusinya terhadap 

pertumbuhan ekonomi desa. 

- Sementara itu, Transparansi meskipun berpengaruh positif dengan nilai 0,164, 

pengaruhnya lebih kecil dibandingkan Dana Desa, yang mengindikasikan bahwa 

transparansi saja belum cukup kuat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

secara signifikan tanpa diikuti implementasi dan pengelolaan dana yang efektif. 

- Nilai R² yang tinggi (0,944) menunjukkan bahwa model sangat kuat dalam 

menjelaskan variabel pertumbuhan ekonomi desa. Artinya, kombinasi antara 

transparansi dan alokasi dana desa mampu menjelaskan hampir seluruh variasi 

pada pertumbuhan ekonomi desa. 
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 Dengan demikian, model struktural dalam penelitian ini layak digunakan untuk 

pengambilan kesimpulan dan penyusunan rekomendasi kebijakan berbasis data. Untuk 

lebih jelas dapat didlihat pada gambar 1. Structural Model di bawah ini. 

 

Gambar 1. Struktur Model 

 

Hasil Uji Hipotesis  

  Model struktural menampilkan dua hubungan utama antara variabel independen dan 

dependen, yaitu dari Transparansi dan Dana Desa menuju Pertumbuhan Ekonomi Desa. Berikut 

adalah ringkasan hasil uji hipotesis menggunakan penomoran H1 dan H2: 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Hubungan 

Variabel 

Koefisien 

Jalur 

R² Pertumbuhan 

Ekonomi 

Keterangan 

H1 Transparansi → 

Pertumbuhan 

Ekonomi Desa 

0,164 
 

Tidak 

signifikan* 

H2 Dana Desa → 

Pertumbuhan 

Ekonomi Desa 

0,813 0,944 Signifikan 

Sumber: Data diolah, 2025 
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1. H1 (Transparansi → Pertumbuhan Ekonomi Desa) 

Koefisien sebesar 0,164 menunjukkan pengaruh positif namun lemah. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa transparansi belum memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi desa, kemungkinan karena keterbukaan informasi 

belum cukup diikuti dengan tindakan pembangunan ekonomi yang konkret. 

2. H2 (Dana Desa → Pertumbuhan Ekonomi Desa) 

Koefisien sebesar 0,813 menunjukkan pengaruh yang kuat dan signifikan. 

Artinya, pengalokasian Dana Desa yang tepat dan dikelola secara efektif sangat 

berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi di desa. 

3. Nilai R² sebesar 0,944 

Ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua variabel (transparansi dan dana desa) 

mampu menjelaskan 94,4% perubahan pada pertumbuhan ekonomi desa, yang 

berarti model memiliki kemampuan prediktif yang sangat kuat. 

Transparansi Berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Desa 

Berdasarkan hasil analisis SEM-PLS, jalur antara variabel Transparansi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Desa memiliki nilai koefisien sebesar 0,164. Meskipun arah 

pengaruhnya positif, nilai ini menunjukkan pengaruh yang lemah dan tidak signifikan 

secara statistik. Artinya, dalam konteks penelitian ini, transparansi saja belum cukup 

memberikan dampak nyata terhadap pertumbuhan ekonomi desa. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai studi sebelumnya yang menekankan bahwa 

transparansi harus disertai dengan akuntabilitas dan pengelolaan dana yang efektif untuk 

menghasilkan dampak ekonomi yang positif. Sun & Andrews (2020)) menunjukkan 

bahwa transparansi fiskal tanpa mekanisme akuntabilitas yang kuat bahkan bisa 

berdampak negatif terhadap kinerja ekonomi. Hal serupa juga dikemukakan oleh 

Kucherova et al. (2019) and Nurfady et al. (2023)  yang menegaskan bahwa 

transparansi informasi belum tentu mengurangi penyimpangan jika tidak didukung 

dengan pengawasan dan partisipasi masyarakat. 

Ginting et al. (2024) juga menekankan bahwa transparansi tanpa keterlibatan 

masyarakat dan pertanggungjawaban aparatur desa tidak cukup untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Dalam beberapa kasus, keterbukaan informasi hanya menjadi 

formalitas administratif yang tidak diikuti dengan tindakan nyata dalam perbaikan tata 

kelola dana desa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 

transparansi penting sebagai prinsip tata kelola, namun keberadaannya belum 

berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi desa, khususnya jika tidak 

dibarengi dengan pengawasan, akuntabilitas, dan pelaksanaan program yang efektif. 

Alokasi Dana Desa Berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Desa 

Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa alokasi dana desa memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi desa, dengan koefisien 

jalur sebesar 0,813. Angka ini mencerminkan pengaruh yang sangat kuat, menunjukkan 
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bahwa alokasi dana desa yang tepat dan strategis memainkan peran penting dalam 

meningkatkan aktivitas ekonomi, pendapatan masyarakat, dan pembangunan 

infrastruktur desa. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Demitria Olla & 

Mareta (2023) yang menekankan pentingnya penggunaan dana desa dalam mendukung 

pemberdayaan masyarakat dan pembangunan ekonomi desa, terutama di masa krisis. 

Rimawan et al. (2020) juga menegaskan bahwa alokasi dana desa yang efektif dapat 

meningkatkan pendapatan daerah melalui kegiatan produktif masyarakat. Selain itu, 

Fatimah dan Deviani (2024) menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat bertindak 

sebagai perantara penting dalam menghubungkan alokasi dana desa dengan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Artinya, meskipun alokasi dana secara langsung belum tentu 

mengurangi kemiskinan, namun pertumbuhan ekonomi yang dihasilkannya akan 

berdampak jangka panjang terhadap peningkatan taraf hidup. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa sistem alokasi dana desa yang 

sistematis dapat mendorong capaian Indeks Pembangunan Desa dan mendukung tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) di tingkat lokal (Alkadafi et al., 2025). Di samping 

itu, tata kelola yang baik melalui transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat 

tetap diperlukan agar alokasi dana benar-benar efektif dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi (Astuti & Fitriyani, 2023; Jaa et al., 2020). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa alokasi dana desa yang strategis, 

transparan, dan berbasis kebutuhan lokal memiliki kontribusi nyata terhadap 

pertumbuhan ekonomi desa. Hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa 

keberhasilan pembangunan desa sangat ditentukan oleh bagaimana dana dialokasikan 

dan dikelola secara efisien. 

KESIMPULAN 

1. Transparansi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi desa. 

Meskipun memiliki arah hubungan positif, transparansi belum mampu memberikan 

dampak nyata terhadap pertumbuhan ekonomi apabila tidak disertai dengan 

akuntabilitas dan pengelolaan dana yang efektif. 

2. Alokasi Dana Desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi desa. Pengelolaan dan pendistribusian dana desa yang tepat sasaran 

terbukti dapat mendorong peningkatan aktivitas ekonomi, pembangunan 

infrastruktur, serta kesejahteraan masyarakat desa. 

SARAN 

1. Pemerintah desa perlu meningkatkan kualitas perencanaan dan alokasi dana desa 

dengan prioritas program-program produktif berbasis kebutuhan riil masyarakat 

agar hasil pembangunan lebih berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi. 

2. Upaya transparansi harus dibarengi dengan penguatan akuntabilitas dan partisipasi 

masyarakat, agar tranparansi dioperasionalkan secara nyata dalam pengawasan, 

perbaikan tata kelola, dan pencapaian hasil pembangunan yang lebih optimal. 
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